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ABSTRAK

Khairana Fadhilla, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar pada
Pembelajaran Tematik Terpadu
menggunakan Model Flipped Classroom di
kelas V SDN 176/1V Kota Jambi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang kurang bervariasi
dalam menggunakan model pembelajaran. Guru kurang melibatkan keaktifan
peserta didik Sehingga terhadap permasalahan ini dilakukan penelitian dengan
menggunakan model Flipped Classroom. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik dengan menggunakan model Flipped Classroom kelas V SD 176/1V Kota
Jambi.

Penelitan ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SDN 176/IV Kota Jambi dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas V
SDN 176/1V Kota Jambi. Penelitian dilaksanakan dua siklus. Prosedur penelitian
meliputi, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Data
penelitian berupa proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan
aspek guru, peserta didik, dan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a). RPP siklus |
diperoleh rata-rata 81% (B), meningkat pada siklus Il 97% dengan kualifikasi
amat baik (A) b). pelaksana pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 78,5 %
(C), meningkat pada siklus 11 93% dengan kualifikasi amat baik (A) c). pelaksana
pada aspek peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 78,5 % (C), meningkat pada
siklus 11 93% dengan kualifikasi amat baik (A) d). penilaian hasil belajar peserta
didik, pada siklus | rata-ratanya yaitu 74, lalu meningkat pada siklus Il menjadi 90
dengan kualifikasi amat baik (A). Dengan demikian, model Flipped Classroom
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 176/1V Kota
Jambi.

Kata kunci: Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model Flipped Classroom
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang
dipadukan atau diintegrasikan (Rusman, 2016). Menurut Reinita & Yolanda
(2019) Pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) tematik terpadu
bercirikan mata pelajaran yang diintegrasikan ke dalam tema serta
menyatukan beberapa materi ke dalam satu mata pelajaran menghubungkan
mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya.

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan agar peserta didik dapat
memahami konsep pelajaran secara mendalam, memiliki semangat dan gairah
belajar, kegiatan belajar dikaitkan dengan kehidupan nyata dan pengalaman
pribadi peserta didik, adanya sikap kerjasama, toleransi, budi pekerti dan
moral yang dapat dikembangkan, peserta didik sebagai pusat pembelajaran,
dan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat memberikan hasil
belajar yang meningkat dan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Sukma & Rama (2020) Proses pembelajaran di sekolah dasar
diciptakan dengan suasana yang kondusif dan menyenangkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran tematik terpadu. Proses pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dalam proses pembelajaran, dilakukan segala upaya bersama guru dan peserta

didik dengan tujuan untuk berbagi dan mengolah informasi agar pengetahuan



yang diberikan bermanfaat dalam diri peserta didik yang ditandai
dengan adanya perubahan-perubahan tingkah laku individu yang lebih baik.
Maka dari itu, guru harus mampu menciptakan proses belajar yang efektif dan
efisien untuk mencapai segala upaya yang diinginkan dari proses
pembelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran tematik terpadu guru sebagai pendidik memiliki
peranan sebagai fasilitator yang memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik
melalui berbagai kemasan media dan sumber belajar. Sejalan dengan pendapat
Tirtoni (2018) guru sebagai fasilitator dan membimbing tujuan yang akan
dicapai sehingga peserta didik aktif mencari fakta untuk mengembangkan
pengetahuannya sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan
dan tidak monoton.

Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu mampu membuat pembelajaran yang menarik,
menciptakan kualitas lingkungan yang interaktif secara maksimal, mengatur
arus kegiatan peserta didik, menampung semua persoalan yang diajukan
peserta didik dan mengembalikan lagi persoalan tersebut kepada peserta didik
sehingga memunculkan kreatifitas dan kebermaknaan bagi peserta didik.

Menurut (Reinita & Waldi, 2019) Pembelajaran yang cenderung pasif
dan membosankan sehingga membuat peserta didik tidak tertarik. Pada
akhirnya, mereka terkadang akan membuat kerlbutan dan menipu dengan
teman-temannya. Kemudian keterbatasan akses media pembelajaran interaktif

di sekolah menjadi masalah besar. Selain itu, peserta didik tidak termotivasi



untuk aktif menganilisis kasus atau informasi terkini di masyarakat.
Semua faktor tersebut mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan.

Supaya terciptanya pembelajaran tematik terpadu yang ideal, maka
guru perlu kreatif dalam merancang tahapan — tahapan implementasi
pembelajaran  dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, hingga evaluasi pada akhir pembelajaran. Sesuai pendapat
Indriani  (2015) Implementasi pembelajaran tematik dilakukan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut; (1) perencanaan; (2) penerapan
pembelajaran; (3) evaluasi.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru dituntut dapat
memilih model pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik memiliki
keterkaitan dan minat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada
pembelajaran tematik terpadu harus sesuai dengan model pembelajaran yang
akan digunakan sehingga adanya kesinambungan tema dengan yang
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Jika tidak adanya keselarasan
maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang menurun atau
dibawah KBM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas
V di SD Negeri 176/1V Kota Jambi yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret
2022 s/d 25 Maret 2022, peneliti menemukan bahwa sekolah ini telah
melaksanakan kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran tematik

terpadu. Namun, pada pelaksanaannya dilapangan belum sesuai dengan yang



diharapkan pada pembelajaran tematik terpadu, yang meminta peserta didik
untuk aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar berguna bagi guru dikarenakan hasil belajar dapat
mengetahui seberapa besar kemampuan dan pemahaman peserta didik saat
kegiatan pembelajaran. Seseorang mengalami perubahan dalam perilaku
setelah melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan telah mengalami
hasil belajar

Menurut Supardi (2016: 02) yang berpendapat “tahap pencapaian
actual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap,
penghargaan”. Peserta didik yang mencapai tujuan pembelajaran dengan
maksimal maka dikatakan berhasil dalam belajar.

Berdasarkan PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (2005) menjelaskan tujuan penilaian hasil belajar adalah 1)
menilai pencapaian kompetensi peserta didik, 2) bahan penyusunan laporan
hasil belajar, 3) memperbaiki proses pembelajaran”. Dalam proses
pembelajaran tujuan penilaian pembelajaran dilaksanakan dalam pengambilan
keputusan, misalnya digunakan atau tidaknya dalam suatu pendekatan, metode
ataupun teknik.

Hasil observasi terkait perencanaan pembelajaran terdapat beberapa
permasalahan, yaitu 1) Karena masa pandemik peserta didik jarang sekali
tatap muka, media pembelajaran belum bervariasi dan guru tidak

menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar



peserta didik, 2) Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik sehingga hasil belajar peserta didik rendah.

Dari segi guru dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa
permasalahan yaitu guru belum maksimal melakukan inovasi dalam model
dan media yang digunakan selama melaksanakan pembelajaran sehingga hasil
belajar peserta didik rendah.

Dari kondisi diatas, maka mengakibatkan rendahnya hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai ujian mid semester 1 tahun
ajaran 2021-2022, terlihat nilai peserta didik masih rendah dan dibawah
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) sekolah yaitu 70, seperti pada tabel

dibawabh ini



Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester | Kelas VV SD Negeri 176/1V Kota

Jambi Tahun Ajaran 2021/2022

Nilai Muatan Pembelajaran Ketuntasan
No. Nama KBM Tdk
Bl |PPKn| IPA | IPS | SBdP Tuntas
Tuntas
1 AH 79 91 83 83 76 70 N
2 AZN 73 60 55 71 74 70 N
3 | ABSP 70 90 64 58 52 70 \
4 AFA 78 89 95 95 76 70 N
5 AP 54 71 62 70 69 70 N
6 AP 56 51 55 48 60 70 N
7 cC 52 60 66 69 69 70 \
8 CDA 55 52 53 54 57 70 \
9 EW 78 80 77 75 80 70 N
10 [ NPH 69 68 66 53 60 70 N
11 | PDN 75 88 77 68 70 70 \
12 RDP 66 71 50 58 68 70 \
13 RAP 76 80 86 76 81 70 N
14 | RAP 70 73 60 65 62 70 N
15 TS 61 65 57 63 70 70 \
16 | zHS 69 68 65 56 49 70 N
Nilai Tertinggi | 79 91 95 95 81 25% | 75%
Nilai Terendah | 52 51 50 48 49
Jumlah 1081 | 1157 | 1071 | 1062 | 1073 4 12
Rata-rata 67,56 | 72,31 | 66,93 | 66,37 | 67,06

Sumber: Data Sekunder dari guru kelas V SD Negeri 176/1V Kota Jambi

Tabel diatas terdapat hasil nilai dari 16 peserta didik yang mana hanya

4 peserta didik yang memiliki nilai diatas KBM, 12 peserta didik mempunyai

nilai dibawah KBM. Dapat terlihat bahwa terdapat lebih banyak peserta didik

yang nilainya dibawah KBM dibandingkan peserta didik yang tuntas dalam

pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dan

perubahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran sehingga terwujudnya




pembelajaran tematik terpadu yang diharapkan. Salah satu alternative tindakan
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan suatu model pembelajaran
pada kurikulum 2013 yang efektif, yang melibatkan peserta didik secara aktif,
kreatif, mandiri dan menyenangkan serta membuat peserta didik mampu
berfikir kritis dalam menghadapi suatu masalah.

Diantara model yang dapat membantu adalah Model pembelajaran
Flipped Classroom, model ini dalam pelaksanaannya menjadikan peserta
didik sebagai subjek dan peserta didik lebih memiliki interaksi sosial bersama
teman. Dalam proses pembelajaran peserta didik terlibat aktif dan mandiri dan
memanfaatkan teknologi sebagai media dalam pembelajaran dengan
menonton video sebelum melakukan pembelajaran langsung,

Model pembelajaran Flipped Classroom menurut Bergmann & Sams
(2012) berpendapat bahwa pada dasarnya konsep Model Flipped Classroom
adalah membalik aktivitas pembelajaran, yakni aktivitas pembelajaran yang
biasanya diselesaikan di kelas sekarang dapat diselesaikan di rumah dan
aktivitas pembelajaran yang biasanya dikerjakan di rumah sekarang dapat
diselesaikan di kelas.

Pada pelaksanaan kegiatan Penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom telah dilakukan sebelumnya oleh
Chrismawati, Septiana, & Purbiyanti (2021) penerapan model pembelajaran
Flipped Classroom berbantuan media powerpoint dan audiovisual dapat
meningkatkan hasil kognitif belajar tema 8 dengan kompetensi dasar

menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta



kelangsungan makhluk hidup, pada siswa kelas V SD N Ketitang Wetan 01
Semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022. Hasil belajar kognitif siswa yang
mencapai dan melebihi KKM vyaitu 75 sebanyak 11 (84,6%) dan hanya 2
(15,6%) siswa yang belum mencapai KKM. Rata-rata kelas meningkat dari 71
pada kondisi awal, menjadi 74 pada siklus 1, menjadi 80 pada siklus 2, dan
menjadi 88 pada siklus 3.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti
memandang perlu adanya pengangkatan topik tersebut dalam suatu penelitian
untuk memperbaiki proses belajar mengajar, sehingga judul penelitian ini
adalah “Peningkatam Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik Terpadu
menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom pada kelas V SD
Negeri 176/IV Kota Jambi”. Harapan peneliti setelah melakukan penelitian ini
adalah dapat membantu menemukan solusi dalam meningkatkan hasil belajar

terpadu peserta didik dalam memanfaatkan pembelajaran tematik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka, secara umum masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Flipped
Classroom pada kelas V SD Negeri 176/IV Kota Jambi”. Permasalahan
tersebut dibahas lagi secara khusus mengenai:

1. Bagaimana peningkatan rencana pelakasanaan pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Flipped Classroom pada kelas V SD

Negeri 176/1V Kota Jambi?



2. Bagaimana peningakatan pelaksanaan pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Flipped Classroom pada kelas VV SD Negeri
176/1V Kota Jambi?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu peserta
didik dengan menggunakan model flipped classroom pada kelas V SD

Negeri 176/1V Kota Jambi?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeksprisikan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Flipped Clasroom pada kelas V SD Negeri
176/1V Kota Jambi. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Peningkatan perencanaan pelaksanaan pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Flipped Classroom pada kelas VV SD Negeri
176/1V Kota Jambi

2. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Flipped Classroom pada kelas V SD Negeri 176/1V
Kota Jambi

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Flipped Classroom pada kelas VV SD Negeri

176/1V Kota Jambi



10

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Flipped Clasroom

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang penggunaan
model Flipped Classroom dalam pembelajaran tematik terpadu.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukkan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Flipped Clasroom. Guru diharapkan dapat
menerapkan model Flipped Clasroom sebagai alternatif dalam
pembelajaran tematik terpadu.

3. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan output yang baik dalam

meningkatkan  mutu  pelaksanaan = pembelajaran  di  sekolah.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1 Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajarnya, dan hasil belajar juga
merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep dalam belajar
(Arikunto, 2021). Hasil belajar adalah setiap macam kegiatan belajar
menghasilkan perubahan yang khas yaitu, belajar (Zaini, 2016, p. 53).
Hasil belajar tampak dalam suatu prestasi yang diberikan peserta didik,
misalnya menyebutkan huruf dalam abjad secara berurutan.

Sedangkan Rusman (2016) berpendapat hasil belajar adalah
serangkaian kegiatan oleh peserta didik meliputi ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dalam belajar banyak hal yang dialami oleh
peserta didik meliputi keterampilan social, keinginan, harapan, serta
kesenangan, minat-bakat, harapan

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat
adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan,

pengetahuan dan kecakapan dasar dalam berbagai aspek kehidupan.

13
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b. Jenis — Jenis Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku peserta
didik dari tidak tahu menjadi tahu dalam bentuk kebiasaan, sikap dan
penghargaan. Menurut Supardi (2016) dalam hasil belajar terdapat tiga
tipe yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor yang dikaitkan dengan
ketercapaian tujuan belajar peserta didik setelah mekasanakan proses
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Rusman (2016) hasil belajar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu:
1) Ranah kognitif
Berkaitan dengan hasil belajar intelektual siswa yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tipe hasil belajar yang
lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. Pemahaman
dibedakan dalam tiga kategori yakni, a) pemahaman terjemahan, b)
pemahaman penafsiran, ¢) pemahaman ekstrapolasi. Aplikasi ialah
penggunaan abstraksi pada situasi khusus. Analisis ialah usaha
memilah suatu integritas menjadi bagian yang jelas susunannya.
Penyatuan bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh disebut
sintesis. Evaluasi ialah pemberian nilai suatu yang dilihat dari segi
tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, dan lain-lain.
2) Ranah afektif
Berkenaan kepada sikap, kemampuan dan penguasaan segi-

segi emosional yaitu nilai dan sikap. Penilaian hasil belajar secara
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afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru masih lebih
banyak menilai ranah kognitif semata. Contoh hasil belajar afektif
dapat dilihat dalam berbagai tingkah laku, motivasi belajar,
disiplin, hubungan sosial, dan kebiasaaan belajar.
Ranah psikomotor

berkenaan kepada keterampilan-keterampilan atau gerakan-
gerakan fisik dan kemampuan bertindak individu. Ada enam
tingkat keterampilan, yaitu: a) gerakan reflex, b) keterampilan
dalam gerakn dasar, c¢) kemampuan perseptual, d) kemampuan
dibidang fisik, e) gerakan skill dan, f) kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

dalam keberhasilan belajar peserta didik mencakup tiga ranah yaitu

kognitif, afektif dan psikomor terlihat dalam aspek kemampuan dan

pemahaman peserta didik terhadap materi selama proses pembelajaran,

aspek sikap peserta didik setelah pembelajaran seperti adanya

perubahan sikap dan emosi, aspek keterampilan peserta didik setelah

pembelajaran terjadi perubahan keterampilan atau gerakan fisik.

Dalam pembelajaran tematik terpadu adanya keterpaduan kemampuan

pemahaman, sikap dan keterampilan dalam hasil belajar dari berbagai

mata pelajaran dalam tema tertentu secara utuh
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c. Tujuan Hasil Belajar

Berdasarkan PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (2005) menjelaskan tujuan penilaian hasil belajar
adalah 1) menilai pencapaian kompetensi peserta didik, 2) bahan
penyusunan laporan hasil belajar, 3) memperbaiki proses
pembelajaran”. Dalam proses pembelajaran tujuan penilaian
pembelajaran dilaksanakan dalam pengambilan keputusan, misalnya
digunakan atau tidaknya dalam suatu pendekatan, metode ataupun
teknik. Menurut Kunandar (2015:70) berpendapat bahwa tujuan hasil
belajar adalah sebagai berikut

Tujuan penilaian hasil belajar peserta didik adalah 1. Melacak
kemajuan peserta didik, artinya, dengan melakukan penilaian,
maka perkembangan hasil belajar dapat diidentifikasi, yakni
menurun atau meningkat. Guru bisa menyusun profil kemajuan
peserta didik yang berisi pencapaian hasil belajar secara
periodic. 2. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik,
artinya dengan melakukan penilaian, maka dapat diketahui
apakah peserta didik telah menguasai. Selanjutnya dicari
tindakan tertentu bagi yang belum menguasai kompetensi
tertentu. 3. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh
peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian, maka dapat
diketahui kompetensi mana yang belum dikuasai dan
kompetensi mana yang telah dikuasai. 4. Menjadi umpan balik
untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya dengan melakukan
penilaian, maka dapat dijadikan bahan acuan untuk
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang masih dibawah
standar (KBM).

Hasil belajar sangat penting dalam melakukan pengambilan
keputusan rencana pembelajaran karena dapat memperoleh informasi
tentang keterlaksanaan dalam proses belajar mengajar, maka berguna

untuk pembantu serta pengontrol pelaksanaan proses belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan bahwa tujuan
penilaian hasil belajar adalah mengetahui informasi mengenai hasil
yang dicapai, kelemahan-kelemahan serta kebutuhan untuk perbaikan
kegiatan pembelajaran selanjutnya. Digunakan juga sebagai pedoman
bagi guru dalam mengarahkan peserta ddik ketika terjadi perubahan
pelaksanaan rencana dari rencana semula menuju tujuan yang dicapai

selanjutnya.

d. Penilaian Hasil Belajar
Dalam penilaian hasil belajar peserta didik mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan dilakukan secara
berimbang sehingga dapat digunakan dalam menentukan posisi
relative setiap peserta didik dalam standar yang telah ditetapkan
Dalam Kemendikbud No. 66 Tahun 2013 teknik penilaian
untuk tematik terpadu di SD sesuai kurikulum 2013 memiliki 3 teknik
yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini dapat
dijelaskan lebih lanjut di bawah ini:
1) Sikap
Guru melakukan observasi, penilaian diri, penilaian “teman
sejawat” oleh peserta didik dan jurnal. Instrument yang digunakan
untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik
adalah daftar cek, atau skala penilaian disertai rubric sedangkan

jurnal berupa catatan pendidik



2)

b)

d)
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Observasi, merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan format
observasi yang berisi sejumlah indicator perilaku yang diamati.
Penilaian diri, merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan
kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi.
Instrument yang digunakan yaitu lembar penilaian diri
Penilaian antarteman, merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi dan perilaku keseharian peserta didik.
Digunakan instrument lembar penilaian antar peserta didik
Jurnal, merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan

perilaku.

Pengetahuan

a)

Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara:
Tes tertulis, adalah tes yang soal dan jawabannya tertulis
berupa pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, dan

uraian.
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b) Tes lisan, berupa daftar pertanyaan yang diberikan guru

melalui ucapan atau lisan dari mulut sehingga terlihat
keberanian peserta didik dalam menjawab pertanyaan.

Penugasan. Berupa pekerjaan rumah atau projek yang dapat
dikerjakan secara individu maupun kelompok sesuai

karakteristik tugas.

Keterampilan

b)

d)

Aspek keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut:
Performance atau Kinerja. Performance atau Kinerja adalah
suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk melakukan
suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dlbutuhkan.

Produk. Produk Adalah penilaian terhadap kemampuan peserta
didik dalam membuat produk teknologi dan seni (3 dimensi).
Proyek. Proyek Adalah penilaian terhadap tugas yang
mengandung investigasi dan harus diselesaikan dalam
periode/waktu tertentu.

Portofolio. Portofolio Adalah penilaian melalui sekumpulan
karya peserta didik yang tersusun secara sistematis dan

terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu tertentu.



20

2 Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema serta
tidak ada pemisah tiap mata pelajaran. Dalam pembelajaran tematik
terpadu keselaran dalam memadukan tiap mata pelajaran diperlukan
dalam memberikan pengenalan berbagai konsep kepada peserta didik.

Menurut (Reinita & Effendi, 2019) Pembelajaran tematik
terpadu ditujukan agar peserta didik dapat aktif dan mampu
mengembangkan potensinya dalam pembelajaran, karena konsep
pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas peserta didik dalam belajar.

Menurut Iskandar, Azkia, dan Hasanah (2019: 02)
“pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang diawali
dengan suatu tema tertentu yang mengaitkan dengan beberapa mata
pelajaran tertentu misalnnya antara satu bidang studi dengan bidang
studi lainnya menggunakan berbagai pengalaman belajar sehingga
menjadikan pembelajaran menjadi semakin bermakna”.

Selaras dengan Kemendikbud (2014) pembelajaran tematik
terpadu adalah Pembelajaran terpadu melalui tema sebagai pemersatu
proses pembelajaran memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus
dalam satu kali tatap muka, agar peserta didik memperoleh

pengalaman yang bermakna.
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Selanjutnya menurut Rusman (2016:139) mengungkapkan
bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta psinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
autentik”.

Maka dapat disimpulkan pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu pembelajaran dimana menggunakan tema sebagai
pemersatu beberapa mata pelajaran serta mendapatkan pengalaman
memiliki makna kepada peserta didik secara individu maupun
berkelompok.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Rusman (2016:146) pembelajaran tematik terpadu
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1) Peserta didik sebagai subjek, pembelajaran tematik berpusat pada
peserta didik (student centered), tugas guru hanya mendampingi
dan membimbing peserta didik

2) Memberikan pengalaman langsung, pengalaman langsung berupa
segala kejadian atau sesuatu seperti peristiwa nyata yang pernah
didengar atau dialami peserta didik

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dalam pembelajaran

tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas.
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, pembelajaran
tematik menyajikan konsep — konsep dari berbagai mata pelajaran
dalam suatu proses.

5) Bersifat fleksibel, pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel)
dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya
dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana
sekolah dan peserta didik berada

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik, potensi serta kemampuan peserta didik digali sesuai minat
dan kemampuannya

7) Menggunakan prinsip belajar sambal bermain dan menyenangkan

Sementara itu menurut Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia (dalam Ananda & Abdillah, 2018)

menjelaskan karakteristik pembelajaran terpadu adalah sebagai

berikut:

1) Holistik. Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik untuk
memahami suatu fenomena dari segala aspek sisi. Dengan begitu
peserta didik dapat mengerti dan paham akan sesuatu yang akan
dialaminya secara bijak

2) Bermakna. Peserta didik dapat menerapkan konsep dan
pengetahuan dalam menyelesaikan masalah sesuai yang telah

dialami dan dipelajari
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3) Otentik. Pembelajaran dilaksanakan secara langsung dengan
objeknya
4) Aktif. Peserta didik merasa semangat dan memiliki hasrat, minat
dan rasa ingin tahu sehingga peserta didik akan terus belajar

Dari pendapat diatas, disimpulkan bahwa karakteristk dari
pembelajaran tematik terpadu adalah : a) peserta didik sebagai subjek
belajar, b) pengkajian materi dari rujukan yang nyata berdasarkan
pengalaman langsung untuk peserta didik dalam memahami hal yang
lebih abstrak, c) tiap — tiap mata pelajaran tidak terlalu terlihat
pemisahannya, d) perpaduan konsep berbagai mata pelajaran, e)
pembelajaran bersifat mudah dimengerti, f) hasil dari proses
pembelajaran sesuai sesuai minat dan kebutuhan peserta didik, g)
prinsip belajar yang menyenangkan
c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Gandasari (2019:24) keunggulan pembelajaran
tematik terpadu bagi peserta didik, antara lain: (1) Memberikan
pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan tingkat
perkembangannya, (2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak, (3) Kegiatan belajar bermakna bagi anak sehingga
hasilnya dapat bertahan lama, (4) Keterampilan berpikir anak
berkembang dalam proses pembelajaran terpadu Keterampilan berpikir
anak berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, (5) Kegiatan

belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak, (6)
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Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran
terpadu.

Kemudian, menurut Amelia (2019) Pembelajaran tematik
terpadu memiliki kelebihan-kelebihan antara lain: 1. Pengalaman dan
kegiatan belajar berhubungan dengan tingkat perkembangan anak, 2.
Kegiatan yang dipilih sesuai minat dan kebutuhan anak, 3. Seluruh
kegiatan belajar bermakna bagi anak sehingga hasil belajar bertahan
lebih lama, 4. Kemampuan berfikir anak berkembang, 5. Menyajikan
kegiatan sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan anak, 6. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial anak
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan
orang lain,

Dari pendapat ahli diatas, disimpulkan kelebihan dalam
pembelajaran tematik terpadu yaitu pengalaman berhubungan dengan
tingkat perkembangan anak serta sesuai minat dan kebutuhan anak
terlihat pada hasil belajar akan bertahan lama karena pembelajaran
sesuai dengan permasalahan pada lingkungan anak dan bersifat

menyenangkan bagi anak

3 Hakekat Model Pembelajaran Flipped Classroom
a. Pengertian Model Pembelajaran Flipped Classroom
Bergmann & Sams (2012:13) berpendapat bahwa pada
dasarnya konsep Model Flipped Classroom adalah membalik aktivitas

pembelajaran, yakni aktivitas pembelajaran yang biasanya diselesaikan
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di kelas sekarang dapat diselesaikan di rumah dan aktivitas
pembelajaran yang biasanya dikerjakan di rumah sekarang dapat
diselesaikan di kelas.

Secara garis besar model pembelajaran Flipped Classroom
menurut Hasanudin & Fitrianingsih  (2018) membalik metode
pembelajaran di kelas, dibalik disini artinya, peserta didik
membaca/belajar terlebih dahulu dirumah, sehingga ketika di kelas
guru tidak lagi menjelaskan/mengajar. Menurut Johnson dalam
Hasanudin & Fitrianigsih  (2019) Flipped Classroom merupakan
strategi pengajar mengurangkan kegiatan interaksi langsung dan
mengoptimalkan interaski antara guru dan peserta didik. Strategi inl
menggunakan teknologi yang mendukung materi online.

Menurut Suriaman & Dewi (2019) Model Flipped Classroom
adalah kegiatan yang biasanya dilaksanakan di kelas dan yang
umumnya dilakukan sebagai pekerjaan rumah kemudian dibalik atau
ditukar. Sebelumnya peserta didik datang ke kelas untuk
mendengarkan penjelasan guru selanjutnya mereka pulang untuk
mengerjakan latihan soal. Sekarang yang terjadi adalah peserta didik
membaca materi, melihat video pembelajaran sebelum mereka datang
ke kelas dan mereka mulai berdiskusi, bertukar pengetahuan,
menyelesaikan masalah, dengan bantuan peserta didik lain maupun

guru, melatih peserta didik mengembangkan kefasihan prosedural jika
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diperlukan, inspirasi dan membantu mereka dengan proyek-proyek
yang menantang dengan memberikan kontrol belajar yang lebih besar.
Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan
bahwa Flipped Classroom merupakan suatu model pembelajaran
peserta didik terlebih dahulu memahami materi pembelajaran dirumah
atau diluar sekolah dengan sumber belajar dari guru Contohnya,
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran disekolah guru telah
menugaskan peserta didik untuk belajar dirumah berdasarkan sumber
belajar serta tugas yang telah diberikan guru sehingga ketika
melaksanakan kegiatan belajar disekolah berlangsung peserta didik
membahas tugas serta pembelajaran yang belum di mengerti.
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom
Menurut Bishop (dalam Maolidah, 2017), berikut adalah
langkah-langkah pembelajaran dengan flipped classroom: 1) Fase O
(Peserta didik belajar mandiri), 2) Fase 1 (Datang ke kelas untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar dan mengerjakan tugas yang
berkaitan), 3) Fase 2 (Menerapkan kemampuan peserta didik dalam
proyek dan simulasi lain di dalam kelas), 4) Fase 3 (Mengukur
pemahaman peserta didik yang dilakukan di kelas pada akhir materi
pelajaran) kemudian Bergman and Sams (2012: 79) menyebutkan
bahwa untuk dapat melaksanakan model flipped classroom dalam

pembelajaran, dilakukan beberapa prosedur berikut ini:
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1) Ajarkan peserta didik bagaimana cara menonton dan berinteraksi
dengan video.
2) Arahkan peserta didik untuk menonton video di rumah tentang
materi yang akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya.
3) Minta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di
dalam kelas
4) Pemberian tugas baik secara pribadi maupun kelompok
5) Arahkan peserta didik untuk saling membantu
6) Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
Peneliti dalam melaksanakan model Flipped Classroom akan
melaksanakan langkah — langkah dari Bergman and Sams (2012: 79).
Peneliti mengambil langkah ini karena langkah ini lebih sederhana,
dapat dimengerti dan peserta didik memiliki keaktifan dalam kegiatan
belajar dirumah dan sekolah serta langkah yang efektif diterapkan pada
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.
Berbagai kegiatan atau aktivitas langkah-langkah pembelajaran
di atas tidak dapat terpisahkan satu dengan yang lainnya. Dengan
langkah yang telah dijelaskan bertujuan agar peserta didik dapat
belajar mandiri dan memahami materi pelajaran sebelumnya dilakukan
didalam kelas. Alasan peneliti menggunakan langkah dari Bergman
and Sams karena dalam pelaksanaan dilakukan dengan sederhana,
peserta didik dapat belajar secara mandiri, keaktifan peserta didik

dapat terlihat dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
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berkelompok maupun perindividu dan dapat mengembangkan

keterampilan berkelompok dalam proses pembelajaran di kelas

C.

Penerapan Model Flipped Classroom dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model

Flipped Classroom sebelum dilaksanakan maka diperlukan sebuah

perencanaan pembelajaran yang matang. Peneliti akan melakukan pada

Tema 8 Subtema 1 pembelajaran 4 di kelas V dengan menggunakan

model Flipped Classroom dari Bergman and Sams (2012: 79)

1)

2)

3)

Ajarkan peserta didik bagaimana cara menonton dan berinteraksi
dengan video.

Peserta didik terlebih dahulu mendapatkan petunjuk untuk
mengakses dan menonton video pembelajaran yang dibagikan guru
dalam bentuk file atau pun link pada pertemuan sebelumnya
Arahkan peserta untuk menonton video di rumah tentang materi
yang akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya.

Peserta didik ditugaskan untuk menonton tayangan video
pembelajaran dirumah dan diberikan tugas yakni membuat
rangkuman dan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti
berdasarkan video pembelajaran tersebut yang nantinya akan
dibahas pada pertemuan tatap muka dikelas
Minta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di

dalam kelas
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Peserta didik mengajukan pertanyaan yang menarik
sebelum diberikan tugas berdasarkan video pembelajaran yang
telah ditontonnya bersama-sama, dan membacakan rangkuman dari
video tersebut dan teman lainnya memberikan apresiasi dan
tanggapan

4) Pemberian tugas baik secara pribadi maupun kelompok

Dalam pemberian tugas ini dapat dilakukan pribadi dan
kelompok. Peserta didik duduk dalam kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang peserta didik dalam tiap kelompok yang dibagi
secara heterogen. Tiap kelompok dibagikan LKPD dengan
permasalahan yang sama setiap kelompok akan berdiskusi dan
menampilkan hasil diskusi didepan kelas.

5) Arahkan peserta didik untuk saling membantu

Dalam tahap ini peserta didik tetap melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok belajarnya, tiap peserta didik
diminta bekerjasama dan saling berdiskusi dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan guru

6) Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan

Setelah salah satu kelompok tampil dan menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas maka peserta didik yang
bersama guru membuat kesimpulan bersama sama dengan
bimbingan guru

d. Keunggulan Model Flipped Classroom
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Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki Keunggulan
Menurut Apriyani, dkk (2019) pembelajaran menggunakan Flipped
Classroom memiliki Keunggulan yaitu:

1) Peserta didik memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran
dirumah sebelum pembelajaran didalam kelas sehingga peserta
didik lebih mandiri.

2) Peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran melalui suasana
yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi.

3) Peserta didik dapat menanya kepada guru jika mengalami kesulitan
memahami materi pelajaran

4) Peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran
baik melalui video/buku/website.

5) Peserta didik dapat mengulang-ulang video tersebut hingga ia
benar-benar paham materi

6) Peserta didik dapat mengakses video tersebut dari manapun

Keunggulan model pembelajaran flipped classroom menurut
Ulya, Isnarto, & Rochmad (2019) yakni: a) peserta didik memiliki
waktu untuk mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum guru
menyampaikan materi di kelas sehingga kemandirian peserta didik
terasah. b) peserta didik dapat mempelajari materi dalam kondisi yang
nyaman. c) peserta didik memperoleh perhatian penuh dari guru ketika
mengalami kesulitan mengerjakan. d) peserta didik dapat belajar dari

berbagai jenis konten pembelajaran baik video, buku maupun website.
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4 Hakekat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pelajaran

Setiap kegiatan proses pembelajaran pasti ada rencana
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2007:213) “rencana
pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya merupakan perencanaan
jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang
akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran”. Dengan demikian RPP
adalah rencana untuk memperkirakan tindakan yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran.

Menurut Juanda (2019 :144) “RPP adalah rencana
pembelajaran yang berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik
dan dilakukan oleh guru untuk mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan”.

Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar
Pendidikan Dasar dan Menengah mengatakan bahwa “rencana
pelaksanaan  pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD)”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka disimpulkan bahwa
rencana kegiatan pembelajaran yang di rancang untuk menggambarkan

prosedur, persiapan bagi seorang guru yang dikembangkan dari
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kompetensi dasar mengacu pada silabus untuk mengarahkan dalam

kegiatan pembelajaran.

b. Komponen — komponen dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persiapan yang
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik saat proses pembelajaran,
serta tergantung beberapa kali pertemuan yang dilakukan. Dalam
kurikulum 2013, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus
dlbuat dengan jelas dan sistematis.

RPP dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen —
komponen dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2014:259)
“komponen RPP memiliki beberapa aspek, antara lain, a) identitas, b)
kompetensi inti, c¢) kompetensi dasar, d) indikator pencapaian
kompetensi, e) tujuan pembelajaran, f) materi ajar, g) alokasi waktu, h)
metode pembelajaran, i) kegiatan pembelajaran, j) penilaian hasil
belajar, k) sumber belajar”.

Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar
Pendidikan Dasar dan Menengah komponen RPP terdiri atas ‘“a)
identitas sekolah yaitu satuan pendidikan b) identitas mata pelajaran
atau tema /subtema, c) kelas/semester, d) materi pokok, e) alokasi
waktu, f) tujuan pembelajaran, g) kompetensi dasar dan indikator

pencapaian kompetensi, h) materi pembelajaran, i) metode
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pembelajaran, j) media pembelajaran, k) sumber belajar, 1) langkah -
langkah pembelajaran, m) penilaian hasil belajar ”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen dalam RPP adalah bagian — bagian sehingga dapat
terbentuk RPP, terdiri dari a) identitas terdiri dari identitas sekolah,
identitas mata pelajaran, identitas tema, identitas alokasi waktu,
identitas kelas dan semester, b) kompetensi inti, ¢) kompotensi dasar
dan indikator, d) tujuan pembelajaran, e) materi ajar, f) metode
pembelajaran, j) media pembelajaran, k) sumber belajar, 1) langkah -

langkah pembelajaran, m) penilaian hasil belajar.

Kerangka Teori

Kerangka teori adalah dukungan dasar teoritis sebagai dasar pemikiran
dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi peneliti. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dilaksanakan melalui tema
dalam mempersatukan beberapa mata pelajaran dikaitkan dengan pengalaman
yang pernah dialami peserta didik dalam kehidupan sehari — hari sehingga
membuat peserta didik aktif, mandiri dan kreatif menjadikan pembelajaran
lebih bermakna.

Pada kerangka teori dimulai dengan adanya permasalahan berdasarkan
keadaan nyata dilapangan yaitu hasil belajar peserta didik yang masih rendah
terjadi karena dalam proses pembelajaran peserta didik pasif dan belum
maksimal dalam menemukan sendiri dalam media audio visual dan tidak

bergairah disebabkan guru belum maksimal dalam menvariasikan model dan
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media pembelajaran serta mendominasi proses pembelajaran, sehingga peserta
didik tidak memperhatikan pembelajaran hal ini dapat terlihat pada hasil
belajar peserta didik yang lebih banyak di bawah KBM

Maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru harus memilih
model yang tepat agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. salah
satunya dapat menggunakan model Flipped Classroom dengan model ini
peserta didik dapat aktif dan mandiri dalam pelaksanaan pembelajaran serta
peserta didik mampu mengkontruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta
didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran.

Dalam Pembelajaran tematik terpadu guru harus membuat
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Pada perencanaan
guru terlebih dulu menentukan 1) menentukan jadwal penelitian ,2) menyusun
RPP yang sesuai dengan langkah-langkah model flipped classroom, 3)
menyusun instrument : pengamatan RPP, aktivitas guru, aktivitas peserta
didik, penilaian dan lembar soal

Pada tahap perencanaan dilaksanakan sesuai langkah — langkah dari
model Flipped Classroom Menurut Bergman and Sams (2012: 79)
menyebutkan bahwa untuk dapat melaksanakan model flipped classroom
dalam pembelajaran, dilakukan beberapa prosedur berikut ini : 1) Ajarkan
peserta didik bagaimana cara menonton dan berinteraksi dengan video. 2)
Arahkan peserta didik untuk menonton video di rumah tentang materi yang
akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya. 3) Minta peserta didik untuk

menanyakan pertanyaan yang menarik di dalam kelas 4) Pemberian tugas
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baik secara pribadi maupun kelompok 5) Arahkan peserta didik untuk saling
membantu 6) Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Setelah guru melakukan model Flipped Classroom sesuai langkah-
langkah nya secara berurutan dalam proses pembelajaran. Maka dapat
dilaksanakan penilaian yang berguna untuk mengetahui keberhasilan dari
proses pembelajaran sehingga dapat diperbaiki untuk selanjutnya dan hasil
belajar pada peserta didik diakhir pembelajaran. Penilaian pembelajaran
dilakukan dengam mengisi instrumen pengamatan terhadap guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran, instrumen pengamatan terkait RPP, dan

hasil belajar peserta didik mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan
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SDN 176/1V Kota Jambi masih rendah

Hasil Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V

v

Menggunakan model Flipped Classroom

KONDISI SAAT INI TINDAKAN TUJUAN
1 I(;lads:(l b((ajlarj]ar peserta 1 hé??sllggomOde' pembelajaran Flipped Guru mampu
idik rendah. :
2 Model  pembelajaran 2 Menyiapkan perencanaan, melaksanakan
yang digunakan kurang pelaksanaan, dan penilaian sebelum pembelajaran
efektif. 5 memula_li pembelajaran. menggunakan model
3 Minimnya media Simulasi _pembelajaran menggunakan Flipped Classroom.

4 model Flipped Classroom. . .
p_embelajaran yang 4 Melaksanakan pembelajaran Meningkatkan hasil
digunakan guru dalam menggunakan ~ model  Flipped belajar peserta didik.
proses pembelajaran Classroom.

¥ Y
Diskusi Penerapan
Pemecahan pembelajaran
Masalah menggunakan model
Flipped Classroom.

v
Evaluasi awal

v
Evaluasi efek

V- ;
Evaluasi akhir

|

SDN 176/1V Kota Jambi meningkat.

Hasil Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian berkaitan dengan penggunaan model Flipped Classroom pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 176/IV Kota Jambi.
Kesimpulan dan saran berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil
penelitian ini. Kesimpulan dan saran peneletian diuraikan sebagai barikut :
A. Kesimpulan
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD
dengan menggunakan model Flipped Classroom dituangkan dalam
bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, model, metode, dan pendekatan
pembelajaran, media, alat dan sumber belajar, penilaian. RPP dirancang
dengan langkah-langkah sesuai model Flipped Classroom. Hasil penilaian
perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus | ke siklus 1l mengalami
peningkatan. Pada siklus | rata-rata nilai Perencanaan 81% dengan
kualifikasi (B), meningkat pada siklus Il yaitu 97% dengan kualifikasi
(A). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus Il meningkat.
2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Flipped Classroom
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
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model Flipped Classroom dilakukan pengamatan berdasarkan aktivitas
guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Flipped Classroom.. Hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Flipped
Classroom berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke
siklus Il mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus | pada aktivitas guru
dan peserta didik rata-rata 78,5 % dengan kualifikasi (B), meningkat
pada siklus Il menjadi 93% dengan kualifikasi (A). Jadi dapat dikatakan
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Flipped Classroom berdasarkan aktivitas  guru
dan peserta didik dari siklus I ke siklus 1l meningkat.

. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada siklus I nilai
hasil belajar peserta didik adalah 74 jumlah siswa yang tuntas 12 dari 16
peserta didik, konversi nya yaitu 75% dengan kualifikasi cukup (C),
meningkat pada siklus Il yaitu memperoleh rata-rata nilai hasil belajar
adalah 90, jumlah peserta didik yang tuntas 15 dari 16 peserta didik,
konversinya yaitu 94% dengan kualifikasi amat baik (A). Jadi, dilihat dari
pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh peserta didik dengan
menggunakan model Flipped Classroom, hasil belajar peserta didik dapat

ditingkatkan sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penggunaan model

Flipped Classroom dalam pembelajaran tematik terpadudi kelas VV SD Negeri

176/1V Kota Jambi maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Flipped Classroom, harus direncanakan matang-matang tentang
bagaimana tindakan yang dilakukan. Perencanaan yang matang perlu
dilakukan setelah kita mengetahui masalah dalam pembelajaran kita.

2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Flipped Classroom, sebaiknya guru terlebih
dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Flipped Classroom dan harus adanya interaksi yang baik antara
guru dan peserta didik, peserta didik dan guru agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan.

3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat
mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil pengamatan observasi, dan

penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus I1.
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